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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh interaksi dan
utama Bokashi kandang ayam dan pupuk NPK Mutiara 16:16:16 terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman bawang dayak. Penelitian ini telah
dilaksanakan dikebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas Islam Riau, Kota
Pekanbaru, selama 6 bulan dimulai dari bulan Mei — Oktober 2020.

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak
Lengkap (RAL) faktorial yang terdiri dari dua faktor. Faktor yang pertama yaitu
pupuk Bokashi kandang ayam (B) dengan dosis 0, 405, 810, 1215 g/plot
sedangkan faktor kedua yaitu pupuk NPK Mutiara 16:16:16 (N) dengan dosis 0,
1,25, 2,5, 3,75 gl/tanaman. Parameter yang disamati adalah tinggi tanaman (cm),
jumlah umbi per rumpun(umbi), berat basah per tumpun (g), berat kering per
rumpun (g), persentase susut umbi (%), dan jumlah akar utama. Data pengamatan
dianalisis secara statistik dan dilanjutkan dengan uji lanjut BNJ pada taraf 5%.

Hasil penelitian menunjukkan interaksi pemberian pupuk Bokashi kandang
ayam dan NPK Mutiara 16:16:16 berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman,
jumlah umbi per rumpun, berat basah per rumpun, berat kering per rumpun, dan
jumlah akar utama. Kombinasi perlakuan terbaik pada pupuk Bokashi kandang
ayam 1215 g/plot dan pupuk NPK Mutiara 16:16:16 dosis 2.5 g/tanaman (B3N2).
Pengaruh utama pemberian pupuk Bokashi kandang ayam nyata terhadap tinggi
tanaman, jumlah umbi per rumpun, berat basah per rumpun, berat kering per
rumpun, pesentase susut umbi dan jumlah akar utama dengan perlakuan terbaik
1215 g/plot (B3). Pengaruh utama pemberian pupuk NPK Mutiara 16:16:16 nyata
terhadap tinggi tanaman, jumlah umbi per rumpun, berat basah per rumpun, berat
kering per rumpun, persentase susut umbi danijumlah akar utama, perlakuan
terbaik dosis 2,5 g/tanaman(N2),

Kata kunci: Bawang dayak, pupuk bokashi kandang ayam, pupuk NPK Mutiara
16:16:16
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negeri yang kaya akan keanekaragaman sumber
daya alam hayati. Dengan melimpah nya berbagai.bahan pangan yang tersedia
merupakan salah satu potensi yang harus dimanfaatkan sebaik-baiknya. Tak hanya
bahan pangan yang melimpah, keanekaragaman bahan obat-obatan alami yang
tersedia di alam menjadissalah-satu pilihan bagi masyarakat untuk menyembuhkan
berbagai macam penyakit. Terlebih pemanfaatan tanaman obat secara alami
mampu mengatasi masalah krisis ekonomi yang dihadapi oleh masyarakat, karena
tersedianya tanaman obat yang melimpah di alam salah satu nya Bawang Dayak.
Masalah pengembangan tanaman bawang dayak salah satunya ialah keterbatasan
informasi mengenai cara budidaya tanaman bawang dayak, Karena pada dasarnya
tanaman bawang dayak termasuk tumbuhan liar yang tersebar di hutan, sehingga
informasi pemanfaatan umbi bawang dayak masih terbatas.

Tanaman ini merupakan tanaman khas suku dayak atau berasal dari
Kalimantan Tengah. Di Indonesia, tanaman ini dikenal dengan nama berbeda-
beda sesuai dengan daerah.tempat tanaman ini berada, seperti di Sumatera Utara
Kabupaten Simalungun disebut si-marbawang-bawang, di Jawa disebut brambang
sambrang, di Sunda disebut bawang sabrang, di Pontianak disebut bawang dayak
dan di Kalimantan Timur disebut bawang hutan Kalimantan atau tiwai (Saragih,
2018). Bawang dayak (Eleutherine palmifolia, (L.) Merr) merupakan tanaman
khas Kalimantan Tengah. Tanaman ini sudah secara turun temurun dipergunakan
masyarakat Dayak sebagai tanaman obat. Tanaman ini memiliki warna umbi
merah dengan daun hijau berbentuk pita dan bunganya berwarna putih. Dalam

umbi bawang dayak terkandung senyawa fitokimia yakni alkaloid, glikosida,



flavonoid, fenolik, steroid dan tannin (Hidayah, Mulkiya dan Purwanti, 2015).
Menurut Sirhi, dkk (2017) masyarakat lokal meyakini bawang dayak memiliki
fungsi sebagai obat berbagai jenis penyakit berat maupun penyakit ringan seperti
kanker payudara, membantu mengatasi penyakit dibetes melitus, menurunkan
hipertensi, menurunkan kadar kolesterol, obat bisul dan lainnya.

Kesuburan. tanah adalah salah satu faktor. yang mempengaruhi
produktifitas bawang dayak, sejatinya:bawang. dayak menghendaki media yang
gembur dan-banyak mengandung unsur hara. Umumnya tanah pertanan di Riau
adalah lahan yang miskin unsur hara seperti tanah gambut dan tanah PMK oleh
Karena itu diperlukan upaya untuk pengolahan kesuburan tanah dengan melalui
penggunaan pupuk. Pemberian organik berpengaruh besar terhadap sifat-sifat
tanah (Metha 2018).

Budidaya tanaman bawang memerlukan media tanah yang gembur dan remah
serta kaya akan.unsur hara salah satu upaya untuk meningkatkan unsur hara dalam
tanah yaitu dengan penggunaan bahan-bahan organik seperti pupuk bokashi.
Bokashi adalah” pupuk yang berasal dari sisa-sisa tanaman, kotoran kandang
hewan peternakan™ dil dengan menggunakan aktivasi mikroorganisme EM4
sebagai bahan pengurai untuk mempercepat dekomposisi pada bahan-bahan yang
digunakan. Salah satu contoh bokashi yang digunakan dalam budidaya bawang
dayak ialah bokashi kadang ayam, dimana permasalahan utama dalam pupuk
kandang ayam ialah termasuk dalam pupuk “panas” yang artinya proses
dekomposisi oleh mikroba begitu cepat hingga terbentuknya banyak gas yang
menimbulkan panas dan akan sangat menggangu tanaman dimana akan terjadi
kompetisi nutrisi dengan mikroorganisme atau decomposer di sekitar perakaran.
Oleh karena itu lebih baik jika kotoran ayam yang masih segar difermentasi atau

dikomposkan terlebih dahulu.



Pemupukan tanaman dengan pupuk organik dan pupuk anorganik sangat
penting untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil. Pemberian pupuk organik
dalam tanah berguna untuk memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah.
Bahan organik dapat memperbaiki struktur tanah, meningkatkan kapasitas
menahan air, lajucinfiltrasi, menambah unsur.hara bagi tanaman, meningkatkan
pH tanah dan meningkatkan tanah dan lebih remah terhadap lingkungan (Purba,
2016). Hewan ternak yang banyak dimanfaatkan kotorannya antara lain ayam,
kambing, sapi, kuda, dan babi. Kotoran yang dimanfaatkan biasanya berupa
kotoran padat atau cair yang digunakan secara terpisah maupun bersamaan
(Simanungkalit dkk, 2013).

Pemberian pupuk anorganik ke dalam tanah dapat meningkatkan
ketersediaan hara yang cepat bagi tanaman karena kandungan haranya yang tinggi
dan cepat tersedia. Kalium di dalam tanaman berfungsi dalam reaksi fotosintesis,
meningkatkan -aktivitas enzim-enzim fotosintesis, penyerapan CO2 melalui
stomata dan membantu proses fosforilasi di dalam kloroplas (Munawar, 2011).

Selain penggunaan pupuk organik yaitu Bokashi kandang ayam, penelitian
ini juga menggunakan pupuk kimia yaitu pupuk NPK Mutiara 16:16:16. Pupuk
NPK Mutiara 16:16:16 memiliki-beberapa keunggulan yaitu mengandung unsur
hara NPK sekaligus hara mikro CaO dan MgO yang sangat dibutuhkan tanaman,
dibuat menggunakan proses Odda sehingga bersifat mobile dan dapat dengam
mudah diserap oleh tanaman, menjaga keseimbangan unsur hara makro dan mikro
pada tanah, pupuk NPK Mutiara 16:16:16 juga bersifat tidak terlalu higroskopis
sehingga tahan disimpan, tidak mudah menggumpal dan lebih efisien dalam
penggunaannya. Pupuk NPK mengandung berbagai unsur hara yaitu nitrogen,

fosfor, kalium dan sulfur. Nitrogen dimanfaatkan tanaman untuk merangsang



pertumbuhan tanaman secara keseluruhan dan merangsang pertumbuhan vegetatif
seperti daun, fosfor digunakan tanaman untuk pengangkutan energi hasil
metabolisme dalam tanaman dan merangsang pembungaan dan pembuahan,
kalium berfungsi dalam proses fotosintesis, pengangkutan hasil asimilasi, enzim
dan mineral termasuk air, dan sulfur. yang berfungsi sebagai.pembentukan asam
amino dan pertumbuhan tunas (Shinta, 2014).

Dirgantari dkk., (2016),~ mengatakan /bahwa penggunaan pupuk NPK
mampu mengurangi biaya pemupukan, karena pupuk NPK merupakan pupuk
majemuk yang mengandung lebih dari satu unsur yaitu nitrogen (N), fosfor (P),
dan kalium (K), serta penyebaran unsur hara lebih merata. Berdasarkan penelitian
yang telah dilakukan Simanjuntak et al. (2013) diperoleh hasil pemberian pupuk
NPK 150 kg.ha-1 mengandung unsur P dapat merangsang pertumbuhan akar
sehingga mempercepat pertumbuhan umbi. Menurut Martana et al. (2014) bahwa
unsur P merupakan unsur hararmakro yang sangat dibutuhkan untuk pembentukan
akar dan umbi tanaman, maka diperlukan penambahan pupuk P untuk
pembentukan akar dan umbi tanaman bawang merah.

Berdasarkan ‘permasalahan diatas, maka penulis telah melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh. Bokashi Kandang Ayam dan Pupuk NPK
Mutiara 16:16:16 terhadap Pertumbuhan dan Produksi Bawang Dayak
(Eleutherine bulbosa.)”. dengan mengkombinasikan kedua pupuk ini ,
penggunaan yang tepat dan seimbang dapat saling melengkapi terhadap fungsi
dari masing-masing pupuk yang digunakan, sehingga pertumbuhan dan produksi

tanaman bawang dayak dapat ditingkatkan.
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B. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pengaruh interaksi pemberian Bokashi kandang ayam

dan pupuk NPK mutiara 16:16:16 terhadap pertumbuhan dan produksi

tanaman bawang dayak.




1. TINJAUAN PUSTAKA

Dan (ingatlah), ketika kamu berkata: "Hai Musa, kami tidak bisa sabar
(tahan) dengan satu macam makanan saja. Sebab itu mohonkanlah untuk kami
kepada Tuhanmu, agar‘Bia mengeluarkan bagi kamisdari apa yang ditumbuhkan
bumi, yaitu sayur-mayurnya, ketimunnya, bawang putihnya, kacang adasnya, dan
bawang merahnya”. Musa berkata: "Maukah kamu mengambil yang rendah
sebagai pengganti yang.lebih baik? Pergilah 'kamw ke suatu kota, pasti kamu
memperoleh apa yang kamu minta". Lalu ditimpahkanlah kepada mereka nista
dan kehinaan, serta mereka mendapat kemurkaan dari Allah. Hal itu (terjadi)
karena mereka selalu mengingkari ayat-ayat Allah dan membunuh para Nabi
yang memang tidak dibenarkan. Demikian itu (terjadi) karena mereka selalu
berbuat durhaka dan melampaui batas (QS. Albagarah ayat 61).

Dan Kami hamparkan bumi itu dan Kami letakkan padanya gunung-
gunung yang kokoh dan Kami'tumbuhkan: di-atasnya tanaman-tanaman yang
indah. Untuk menjadi pelajaran dan peringatan bagi tiap-tiap hamba yang
kembali (mengingat Allah).( QS. Qaaf ayat 7-8).

Avyat di atas berisi penjelasan bahwa Allah S.W.T menciptakan bumi yang
di dalamnya terdapat gunung-gunung yang kokoh dan tumbuhkannya pula
tanaman yang indah di bumu untuk menjadi pelajaran dan peringatan bagi tiap-
tiap hamba yang kembali (mengingat Allah), Arti kata sebagai pelajaran yaitu
ilmu pengetahuan tentang tumbuh-tumbuhan sehingga sebagai peneliti muslim
wajib memperdalam ilmu tentang tanaman, sedangkan arti kata peringatan adalah
sebagai umat muslim wajib bersyukur karena Allah S.W.T menciptakan
tumbuhan di bumi yang banyak sekali manfaatnya, dari rasa syukur umat muslim

akan selalu mengingat Allah S.W.T.



Bawang Dayak berasal dari Amerika Serikat. Tanaman ini tumbuh di
dataran tinggi atau pengungan dengan tinggi 600-1500 mdpl. Selain itu, bawang
dayak tumbuh di tanah yang banyak mengandung humus dan lembab, juga lebih
bagus tumbuh di tempat terbuka. Jadi, jika ingin membudidayakan bawang dayak
harus diperhatikan® suhu, udara, kelembaban.tanah dan. juga lingkungannya.
Bawang dayak merupakan tanaman khas Kalimantan. Bawang dayak secara turun
temurun sudah dipergunakan oleh masyarakat suku dayak sebagai tanaman obat.
Secara empiris bawang-dayak diketahui dapat menyembuhkan. penyakit kanker
usus, kanker payudara, diabetes melitus, hipertensi, menurunkan Kolesterol, obat
bisul, stroke, dan sakit perut sesudah melahirkan. (BPOM RI, 2011). Salah satu
jenis tanaman obat yang berkhasiat bagi kesehatan namun masih minim
penggunaannya . untuk pengobatan di masyarakat adalah bawang dayak
(Eleutherine palmifolia (L.) Merr.).

Bawang dayak (Eleutherine palmifolia (L.) Merr.) adalah salah satu jenis
tanaman yang berkhasiat bagi kesehatan.. Tanaman ini banyak ditemukan di Pulau
Kalimantan. Penduduk lokal di daerah tersebut sudah menggunakan tanaman ini
sebagai obat tradisional. Bagian yang dapat dimanfaatkan pada tanaman ini adalah
umbinya. Secara empiris diketahui tanaman_ini- dapat berperan sebagai anti-
kanker, anti-inflamasi (Le et al., 2013; Milackova et al., 2015), anti-mikroba , dan
menyembuhkan hipertensi (Saragih et al., 2014) serta diabetes melitus (Febrinda
et al., 2014). Berdasarkan hasil penelitian terdahulu didapatkan bahwa umbi
bawang dayak mengandung antioksidan, fenol, polifenol, quercetin dan
turunannya ( Lee et al., 2015).

Bawang dayak (Eluetherine palmifolia (L.) Merr) adalah salah satu jenis
tanaman yang berkhasiat bagi kesehatan. Tanaman ini banyak ditemukan di

daerah Kalimantan. Penduduk lokal di daerah tersebut sudah menggunakan



tanaman ini sebagai obat tradisional. Bagian yang dapat dimanfaatkan pada
tanamaan ini adalah umbinya. Nama lain dari bawang dayak antara lain
Eleutherine american, Eleutherine bulbosa, Eleutherine subayphyla, Eleutherine
citriodora, Eleutherine guatemalensis, Eleutherine latifolia, Eleutherine
longifolia, Eleutherine plicata;.Eleutherine_anomala. Di Indonesia, tanaman ini
juga dikenal dengan nama bawang merah, bawang hantu, bawang sabrang dan
bawang arab. (Raga dkk, 2012).

Dalam ilmu taksonomi, Berikut Klasifikasi bawang Sabrang atau bawang
dayak. Kingdom : Plantae Subkingdom : Tracheobionta - Superdivisio
Spermatiphyta Divisio : Magnoliophyta Kelas : Liliopsida Subkelas : Lilidae Ordo
. Liliales Familia . Iridaceae Genus : Eleutherine Spesies : Eleutherine
bulbosa Mill. (Razimin dan Ni Luh, 2013). Ciri spesifik bawang dayak adalah
umbi tanaman berwarna merah menyala dengan permukaan yang sangat licin.
Letak daun berpasangan dengan komposisi daun bersirip ganda. Tipe pertulangan
daun sejajar dengan tepi daun licin' dan-bentuk daun berbentuk pita berbentuk
garis. Selain digunakan sebagal tanaman obat tanaman ini juga dapat digunakan
sebagai tanaman hias karena bunganya indah dengan warna putih yang memikat
(Rini, 2016).

Tumbuhan ini berupa terna” menahun yang merumpun sangat Kkuat.
Tingginya hanya mencapai 26 hingga 50 cm. Batangnya tumbuh tegak atau
merunduk, berumbi yang berbentuk kerucut dan warnanya merah. Daunnya ada
dua macam, yaitu yang sempurna berbentuk pita dengan ujungnya runcing,
sedang daun-daun lainnya berbentuk menyerupai batang. Bunganya berupa bunga
tunggal, warnanya putih, terdapat pada ketiak-ketiak daun atas, dalam rumpun-
rumpun bunga yang terdiri dari 4 sampai 10 bunga. Bunganya mekar menjelang

sore, jam 5 sampai jam 7 sore dan kemudian menutup kembali. Buah kotaknya



berbentuk jorong dengan bagian ujungnya berlekuk. Bila masak merekah menjadi
3 rongga yang berisi banyak biji. Bentuk bijinya bundar telur atau hampir bujur
sangkar. Umbinya mirip bawang merah tetapi sama sekali tidak berbau
(Anonimus, 2011).

Bagian umbi bawang dayak secara empiris memiliki sifat diuretik,
astringen, pencahar, serta analgetik. Pengobatan menggunakan. Eleutherine
palmifolia digunakan untuk pengobatan aliernatif sakit perut (obat luar), disentri,
mencret berdarah, diabetes militus, obat kuning, obat bisul, dan obat jerawat,
batuk (Brzuszkiewicz et al., 2011). Senyawa flavonoid dan fenol yang terdapat
dalam ekstrak bawang dayak memiliki aktivitas sebagai antioksidan dan inhibitor
alpha-glucosidase (Febrinda dkk, 2014). Kombinasi dari Kapasitas antioksidan dan
kemampuan penghambatan enzim alfa glukosidase bawang dayak memiliki
potensi sebagai- agen antidiabetik yang bermanfaat dalam. pencegahan dan
perlindungan terhadap penyakit-diabetes mellitus,(Febrinda, dkk., 2013).

Bawang Dayak membutuhkan syarat hidup pada ketinggian antara 600 —
2000 m dpl. Sangat cocok bila berada pada lahan yang kaya akan belerang (Raga,
2012). Bawang sabrang tumbuh baik pada pH 5,5 sedangkan pH yang optimal
untuk pertumbuhan bawang sabrang.adalah 7,5. Bawang sabrang untuk tumbuh
dan berproduksi optimal tidak memerlukan jenis tanah dan iklim khusus, akan
tetapi diperlukan pengolahan tanah yang cukup memadai untuk pertumbuhannya.
Tanah yang dikehendaki oleh bawang sabrang pada umumnya sama dengan yang
dikehendaki oleh tanaman herba yaitu tanah yang gembur. Tanah-tanah berat
masih dapat ditanami bawang sabrang dengan pengerjaan tanah lebih sering
selama pertumbuhannya, sehingga aerasi dalam tanah berlangsung dengan baik

(Fatimah, 2014).
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Kondisi tanah yang baik untuk menanam bawang dayak adalah tanah
gembur dan tidak liat sehingga bawang dayak akan tumbuh secara maksimal
(cepat besar). Kondisi tanah untuk menanam bawang dayak sangat mempengaruhi
pertumbuhan tanaman. Hal ini disebabkan sirkulasi udara berpengaruh terhadap
pergerakan akar dam kebutuhan oksigen. Tanaman bawang dayak membutuhkan
tingkat kelembapan sebesar 50-70%. Kelembapan udara yang. dikehendaki
cenderung rendah karena kebanyakan. tumbuh di dataran rendah dan sedang.
Apabila suatu daerah-mempunyai kelembapan yang-rendah berarti udaranya
kering karena miskin akan uap air. Bawang dayak hidup subur pada tempat
bersuhu 25-32 C (Indrawati dan Razimin 2013).

Pupuk adalah kunci dari kesuburan tanah karena berisi satu atau lebih
unsur untuk menggantikan unsur yang habis terisap tanaman. Jadi, memupuk
berarti menambah unsur hara kedalam tanah.dan tanaman. Pupuk merupakan
meterial yang ditambahkan pada media tanam atau tanaman untuk mecukupi
kebutuhan hara yang diperlukantanaman sehingga mampu berproduksi dengan
baik (Dwicaksono,2013).

Pupuk organik merupakan hasil dekomposisi bahan-bahan organik baik
tumbuhan kering (humus) maupun limbah dari_kotoran ternak yang diurai
(dirombak) oleh mikroba hingga dapat menyediakan unsur hara yang dibutuhkan
tanaman untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Pupuk organik sangat
penting artinya sebagai penyangga sifat fisik, kimia, dan biologi tanah sehingga
dapat meningkatkan efisiensi pupuk dan produktivitas lahan (Supartha, 2012).
Pupuk organik dapat meningkatkan anion-anion utama untuk pertumbuhan
tanaman seperti nitrat, fosfat, sulfat, borat, dan klorida serta meningkatkan
ketersediaan hara makro untuk kebutuhan tanaman dan memperbaiki sifat fisika,

kimia dan biologi tanah (Lestari, 2015).
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Menurut Haryadi et al (2015) pemberian pupuk organik bertujuan untuk
menjaga ekosistem pertanian terutama mencegah terjadinya degradasi lahan dan
dapat memperbaiki kesuburan tanah sehingga dapat menunjang pertumbuhan dan
perkembangan tanaman, selain itu juga dapat meningkatkan kebutuhan unsur hara
serta memperbaikisifat fisik; kimia dan biologi-tanah. Pemupukan dengan pupuk
organik —akan meningkatkan kehidupan organisme dalam tanah karena
memanfaatkan bahan organik sebagai nutrisi yang dibutuhkan organisme tersebut.

Penggunaan pupuk organik semakin banyak ‘diminati oleh masyarakat
karena selain harganya lebih murah, mudah diperolenh dan tidak merusak
lingkungan, sedangkan pupuk anorganik selain harganya semakin mahal bahkan
dapat merusak lingkungan jika digunakan terus menerus dan juga sering sulit
diperoleh pada saat dibutuhkan. Untuk itu perlu adanya upaya untuk mendapatkan
pupuk yang berasal dari sumberdaya alam yang tersedia seperti biomassa gulma
yang melimpah yang dapat: dimanfaatkan sebagai bahan pupuk organik dan
sumber unsur hara yang berguna bagi tanaman (Ayu, 2011).

saat ini pengembangan pertanian lebih diarahkan kepada pupuk organik
(Nyoman et al., 2013)..Namun ketersediaan maupun minat penggunaan pupuk
organik di Indonesia masih“sangat. kurang (Mujiyo et al., 2011). Salah satu
masalah dari kurangnya ketersediaan dan minat untuk menggunakan organik
adalah proses pembuatan yang membutuhkan waktu lama. Dekomposisis pupuk
konvensional membutuhkan waktu 2-6 bulan (Subandriyo et al., 2014).

Dekomposisi bahan organik dalam perombakan pupuk bokashi dapat
dipercepat dengan tambahan effective Microorganism-4 (EM-4). EM-4
mengandung banyak mikrooranisme pengurai seperti bakteri fotosintetik, bakteri

asam laktat, yeast, Actynomycetes dan fungi fermentasi. Bahan baku bokashi
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menetukan waktu pengomposan dan persentase kandungan hara. Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa terdapat beberapa variasi waktu fermentasi
bokashi, yaitu 7 hari dari kotoran ternak, sekam padi dan dedak (Kusuma, 2013).

Bokashi adalah bahan alami atau limbah pertanian yang didaur ulang,
yang selama ini hanya sebatas-pada limbah..Namun setelah dilakukan pengolahan
diubah menjadi pupuk. Bokashi bila dilihat dari bahan pokok yang digunakan
dalam pembuatan pupuk tersebut ada kesamaan dengan pupuk kompos, hanya
dari proses pembuatannya berbeda, dimana pupuk kompes proses pembuatannya
melalui pengomposan tidak menggunakan EM-4 sedangkan hokashi melalui
proses fermentasi atau peragian bahan limbah alami dengan teknologi Effective
Microorganisme 4 (EM-4). Oleh karna itu keunggulan penggunaan teknologi
EM4 adalah pupuk bokashi dapat dihasilkan dengan waktu relatif singkat. Dari
sisi lain EM-4 sendiri mengandung Azotobacter sp. Lactobacillus sp, ragi, bakteri
fotosintetik, 4 mikroba ini merupakan jamur, penigurai selulosa, sehingga sellulosa
yang terkandung dalam limbah atau bahan alami tersebut akan lebih cepat terurai
menjadi bahan yang berguna bagi tanaman berupa unsur hara (Zulkifli dan
Lukmana, 2015).

Pupuk bokashi kotoran‘ayam-yang merupakan salah satu alternatif dalam
penerapan teknologi pertanian organik yang berwawasan lingkungan dan
berkelanjutan. Pupuk bokashi kotoran ayam mempunyai prospek yang baik untuk
dijadikan pupuk organik karena mempunyai kandungan unsur hara yang cukup
tinggi (Sahetapy, 2017). Menurut Pangaribuan et al. (2012), pupuk kandang ayam
memiliki kandungan unsur hara N, P dan K yang lebih banyak daripada pupuk
kandang jenis ternak lainnya karena kotoran padat pada ternak unggas tercampur

dengan kotoran cairnya.
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Kandungan unsur hara dalam kotoran ayam adalah sangat tinggi karena
bagian cair (urin) tercampur dengan bagian padat (Roidah, 2013). Hasil uji
analisis kompos kotoran ayam menunjukkan pH 6,8, C-organik 12,23%, N-total
1,77%, P205 27,45 (mg/100 g) dan K20 3,21 (mg/100 g) (Tufaila, dkk. 2014).
Pemberian beberapa konsentrasi.kompos kotoran ayam mampu meningkatkan N
di dalam tanah karena bahan organik dari kompos kotoran ayam merupakan
makanan bagi mikroorganisme «tanah- yang ssebagian terdapat mikroorganisme
pengikat N(Tufaila dkk, 2014). Pemberian kompos kotoran ayam pada tanah
masam dapat menurunkan fiksasi P oleh kation asam di dalam tanah, sehingga
ketersediaan P dalam tanah meningkat (Tufaila dkk, 2014).

Selain' mengandung nitrogen dan fosfor yang cukup tinggi kompos kotoran
ayam juga mengandung Kkalium yang tinggi, yang berperan sebagai aktifator
enzim dalam metabolisme karbohidrat dan nitrogen yang meliputi pembentukan,
pemecahan dan translokasi pati, serta berpengaruh, terhadap pengangkutan fosfor.
Pada proses fotosintesis kalium secara langsung memacu pertumbuhan dan indeks
luas daun, sehingga meningkatkan asimilasi CO2 serta meningkatkan translokasi
produk fotosintesis (Tufaila dkk, 2014) Semakin bertambah umur tanaman, maka
kebutuhan unsur hara semakin besar _dan. keadaan tersebut tidak dapat dipenuhi
oleh tanah tempat tumbuhnya, sehingga dengan pemberian pupuk organik dapat
meningkatkan ketersediaan unsur hara terutama unsur nitrogen (N) yang sangat
dibutuhkan untuk pertumbuhan vegetatif tanaman (Safei dkk, 2014).

Sesuai dari penelitian Pangaribuan et al (2012) menyatakan bahwa
pemberian bokashi kandang ayam 20 ton/ha yang dikombinasikan dengan
setengah pupuk rekomendasi dapat meningkatkan hasil tanaman tomat

dibandingkan dengan bokashi kotoran ternak lain (sapi, kuda dan kambing).
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Selanjutnya penelitian Shanti dan Nirmala (2017) menyatakan bahwa kombinasi
pemupukan NPK dan bokashi kandang ayam 20 ton ha-1 meningkatkan hasil
umbi umbi masing-masing 39,70 ton/hektar, 40,37 ton per hektar dan 50.41
ton/hektar ubi kayu (Manihot esculenta L.) secara nyata.

Dari penelitian Leofarens dan Baharudin (2021) pemberian dosis pupuk
bokashi kandang ayam 30 ton/ha mampu meningkatkan hasil jumlah daun, tinggi
tanaman (cm), jumlah anakan, berat tanaman basah (gram) dan berat tanaman
kering(gram) pada tanaman bawang merah. Menurut-penelitian Budianto, dkk
(2015) Pemberian pupuk kandang ayam dengan dosis 10 ton/ha menghasilkan
tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah umbi, dan produksi umbi bawang merah
yang lebih baik dibandingkan dengan pemberian dosis pupuk kandang ayam
lainnya.

Selain_menggunakan pupuk. organik, penelitian ini juga menggunakan
pupuk anorganik dimana pemberian pupuk anorganik dapat digunakan untuk
memenuhi kebutuhan unsur “hara /yang-diserap tanaman,.yang dapat disebut
dengan pupuk NPK majemuk. Dimana pupuk NPK majemuk ini merupakan
pupuk campuran yang paling tidak memiliki dua macam unsur hara tanaman dan
dapat dikelompokkan menjadi hara makro maupun mikro seperti N, P, dan K
(Haryadi et al., 2015).

Komposisi kandungan unsur hara yang terdapat dalam pupuk majemuk
NPK Mutiara adalah 16:16:16 artinya 16% Nitrogen (N) terbagi dalam 2 bentuk
yaitu 9,5% Ammonium (NH4) dan 6,5% Nitrat (NO3), 16% Fosfor Oksida
(P205), 16% Kalium Oksida (K20), 1,5% Magnesium Oksida (MgO), 5%
Kalsium Oksida (CaO) (Sinaga, 2012).

Lingga dan Marsono (2011) menjelaskan bahwa pupuk anorganik adalah

pupuk yang dibuat oleh pabrik dengan meramu bahan—bahan kimia dan memiliki
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kandungan hara yang tinggi. Pupuk anorganik memiliki beberapa keuntungan
yaitu pemberiannya dapat terukur dengan tepat, kebutuhan hara tanaman dapat
terpenuhi dengan perbandingan yang tepat, dan tersedia dalam jumlah yang
cukup. Sedangkan kelemahan dari pupuk anorganik yaitu hanya memiliki unsur
hara makro, pemakaian yang berlebihan dapat.merusak tanah bila tidak diimbangi
dengan_pupuk kandang atau kompos, dan pemberian yang berlebihan dapat
membuat tanaman mati (Lingga dan Marseno,;2011)

Menurut Jumin® (2012), fungsi Nitrogen: mempercepat pertumbuhan
vegetatif, kandungan protein, kemampuan tanaman untuk menyerap unsurhara
lain dan pengisian pada tanaman biji bijian berjalan baik. Fungsi Fosfat:
memperbaiki ~perkembangan akar, pembungaan, pembuahan, mempercepat
pemasakan buah, mengurangi kerontokan buah dan tahan terhadap terhadap
penyakit. Fungsi Kalium: mengatur keseimbangan pupuk nitrogen dan fosfat,
pembentukan karbohidrat, klorofil, umbi, perkaran baik dan lebih tahan terhadap
penyakit. Frekuensi pemupukan ‘juga.menjadi faktor penting untuk menjamin
ketersediaan unsur hara bagi tanaman didalam tanah.

Lingga (2013), menambahkan bahwa peranan nitrogen yang terdapat
dalam pupuk NPK “adalah = meningkatkan pertumbuhan tanaman secara
keseluruhan, khususnya batang, daun dan juga buah untuk tanaman yang sudah
menghasilkan. Unsur fospor dimanfaatkan oleh tanaman dalam pembentukan akar
sebagai bahan baku pembentukan protein, pernapasan juga membantu proses
pembungaan pada tanaman dan pemasakan buah dan biji. Sedangkan unsur
kalium berperan dalam memperlancar fotosintesis, membantu pembentukan
karbohidrat, sintesa protein dan sebagai katalisator.

Hasil penelitian Alex (2015) dapat disimpulkan bahwa pemberian pupuk

NPK mutiara dengan dosis 0,65 g/tanaman dapat meningkatkan tinggi tanaman,
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jumlah daun, jumlah umbi, berat umbi per sampel, berat umbi per plot dan berat
kering umbi per plot pada tanaman bawang merah. Dari hasil penelitian Sinaga
(2018) menunjukkan bahwa pemberian NPK Mutiara 16:16:16 berpengaruh nyata

tehadap semua parameter pengamatan yaitu tinggi tanaman, jumlah umbi, berat

kg/ha den

berpengaru

Dari hasil

tanaman, umur panen, jumlah umbi per rumpun, umbi basah pertanaman, umbi

kering pertanaman dan susut bobot umbi pada tanaman bawang merah.
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I11. BAHAN DAN METODE

A. Tempat dan Waktu

Penelitian ini telah dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian

M-45, seng : ‘ angkan alat an adalah cangkul,
parang, gerg

gunting, ala

Mutiara 16:16:16 (faktor N). Dos utiara terdiri dari 4 taraf perlakuan,
dan pemberian Bokashi kandang ayam terdiri dari 4 taraf sehingga terdapat 16
kombinasi perlakuan dengan 3 kali ulangan maka terdapat 48 unit percobaan.

Pada masing-masing unit percobaan terdiri dari 9 tanaman, dan 4 tanaman

dijadikan sebagai sampel, sehingga keseluruhan tanaman berjumlah 432 batang.
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Adapun faktor perlakuan nya adalah :
Faktor pertama adalah dosis bokashi kandang ayam (B) terdapat 4 taraf yaitu :

BO : Tanpa pemberian Bokashi kandang ayam

B1 : Bokashi kandang ayam dosis 405 g/plot (5 ton/ha)

16:16:16 dap
Tabel 1. bina Q 3 ang ayam dan NPK
Bokashi
kandang ayam
(K) g/plot Ns
Bo BoN> BoNs3
B1 B1No BiN: BiN2 BiNs
B> B2No B2N1 B2N> B2N3
B3 B3Nog BsN1 BsN> BsNs3

Data hasil pengamatan masing-masing perlakuan dianalisis secara statistik
dengan menggunakan analisis ragam (ANOVA). Jika F hitung diperoleh lebih
besar dari F tabel, maka dilakukan uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5

%.
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D. Pelaksanaan Penelitian
1. Persiapan lahan

Persiapan lahan dimulai dari pembersihan lahan dahulu dari sisa tanaman,

rerumputan dan ranting pohon yang akan dijadikan sebagai tempat penelitian.

sebanyak : anat :  carz mencangkul
tanah sed r K¢ n. Pengolahan
kedua dila elah tig art-pengolaha y' 2dua dilakukan
penggembu engan “ angk -: ] utnya dibentuk plot
dengan uku n, plot dibuat sebe 3 dengan jarak antar

plot 50 cm.

mulsa rapi dan kencang saat setelah dipasang. Pasang pasak pada sisi Kiri dan
kanan mulsa sepanjang bedengan sambil sedikit ditarik supaya rapi, pasak
dipasang setiap 50 — 60 cm. Pemasangan mulsa dilakukan pada siang hari ketika
matahari terik agar mudah proses pemasangannya. Ketika cuaca panas mulsa lebih
lentur, mudah ditarik dan hasilnya rapi. Kemudian melakukan pembuatan lubang

tanam dengan menggunakan kaleng susu bekas yang telah dipanaskan sehingga

dapat membentuk lubang tanam yang sesuai.
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4. Pemasangan Label
Label perlakuan masing-masing dipasang sesuai dengan lay out penelitian

(lampiran 3). Pemasangan label dilakukan sebelum pemberian perlakuan yang

bertujuan untuk memudahkan dalam pemberian perlakuan dan pengamatan

Bendungan, B
Kampar, R
penyakit, berwarna 3 | ermukaan K C a, diameter umbi 1-

2cmdanu

merata kesetiap plot kemudian diaduk rata menggunakan cangkul dan garu. Dosis
bokashi yang digunakan sesui dengan dosis perlakuan yaitu Bo : Tanpa pemberian
Bokashi kandang ayam, B1: Bokashi kandang ayam 405 g/plot (5 ton/ha), B2: Bokashi
kandang ayam 810 g/plot (10 ton/ha), Bs: kandang ayam 1215 g/plot (15 ton/ha).
b. NPK Mutiara 16:16:16

Pemberian pupuk NPK Mutiara 16:16:16 diberikan 3 kali yaitu pada saat

tanaman berumur 1 MST , 4 MST dan 8 MST. Pemberian pupuk dilakukan secara
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tugal dengan jarak 10 cm dari pangkal umbi. Pemberian pupuk NPK Mutiara
16:16:16 sesui dengan dosis perlakuan yang telah ditentukan, yaitu No: tanpa
NPK Mutiara 16:16:16, N1: NPK mutiara 16:16:16 dosis 1,25 g/tanaman (125

kg/ha), N2= NPK mutiara 16:16:16 dosis 2,5 g/tanaman (250 kg/ha), N3: NPK

8. Pemeli

a. Penyira

menggunakan cangkul, kemudian gulma dibuang dari areal penelitian agar tidak
tumbuh kembali. apabila tanaman telah tumbuh baik maka interval penyiangan
dapat dilakukan setiap 1 minggu sekali pada sekitar area plot.
c. Pengendalian Hama dan Penyakit

Pengendalian hama dan penyakit dilakukan secara prefentif dan kuratif
dengan cara selalu menjaga kebersihan gulma dari lahan penelitian. Pengendalian

dilakukan secara mekanik pada pagi hari saat tanaman berumur 112 HST dengan
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cara membuang hama ulat grayak (Spodoptera exigua) di daun tanaman bawang
dayak dan bekicot (Achatina fulica) 14 HST yang terdapat disekitar lubang tanam
pada tanaman bawang dayak. kemudian pengendalian secara kimiawi dilakukan

pengaplikasian dengan menggunakan Decis 25 ¢ dengan dosis 2 ml/l air,

perlakuan.

tanam denga ‘ : ‘ ,ﬁf\' an yang terkena

mengering, suing berwarna merah dah telah mengeluarkan bunga berwarna putih.
Panen dilakukan pada umur 5 bulan. Panen dilakukan dengan mencabut seluruh
bagian tanaman pada tiap plot.
E. Parameter Pengamatan
1. Tinggi tanaman (cm)

Pengamatan tinggi tanaman dilakukan 3 kali pada saat penelitian sebelum

tanaman dipanen dengan interval pengamatan 7 minggu .Pengukuran tinggi
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tanaman dilakukan saat tanaman berumur 30 hari setelah tanam sampai tanaman
berumur 150 hari setelah tanam Dengan cara mengurut tanaman dari pangkal
batang sampai ujung daun tertinggi. Kemudian data hasil pengamatan dianalisis

secara statistik dan disajikan dalam tabel 2 dan grafik 1.

setelah panen

dengan cara me i Iruh . ' ap )un tanaman sampel

pengamatan

4. Berat keri

kering anginkan umbi © % 1 minggu sambil dibalik
agar umbi mendapatkan ..‘ . g merata. kemudian dilakukan
penimbangan menggunakan timbangan analitik pada setiap rumpun tanaman
sampel. Data hasil pengamatan dianalisis secara statistik dan disajikan pada tabel

5.

5. Persentase susut Umbi (%)

Pengamatan persentase susut umbi dilakukan diakhir penelitian saat umbi

telah dijemur selama 1 minggu. Kemudian pengamatan susut umbi dihitung

BB-BK
55 X 100%.

menggunakan rumus :
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Ket: BB = berat Basah Umbi

BK = Berat Kering Umbi
Pengamatan dilakukan pada setiap sampel. Kemudian data yang diperoleh dari
hasil pengamatan dianalisis secara statistik dan disajikan pada tabel 6.

6. Jumlah akar

WLt

o
"
’
;.
[
¢

%



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Tinggi tanaman

Hasil pengamatan tinggi tanaman bawang dayak setelah dilakukan analisis
ragam (Lampiran 5a),.menunjukan bahwa pengaruh interaksi dan pengaruh utama
pupuk bokashi kandang ayam dan pupuk NPK. Mutiara 16:16:16 berpengaruh
nyata terhadap tinggi tanaman bawang dayak. Rerata tinggi tanaman hasil
pengamatan dapat dilthatpada tabel 2 dibawah ini!

Tabel 2. Rata-rata tinggi tanaman pada umur 150 HST pada perlakuan bokashi
kandang ayam dan pupuk NPK Mutiara 16:16:16 (cm)

Pupuk Bokashi NPK Mutiara 16:16:16 (g/tanaman)

Kandang Ayam Fi::g'
(g/plot) O0(No)  125(N») 25(Np)  3.75(Ns)
0 (Bo) 2046k  21,88jk 21,82jk 2288] 21,76d
450 (By) 25541  26,94i  3273h 3497h 3004c
810 (By) 40,689 44,25f 49144 ¢ 50,60 de 46,26 b
1215 (Ba) 5245d  5533c  6265a 5894b 5734a
‘Rata-rata 3478¢c  37,00b  4166a  4187a
KK = 1,95% BNIB&N = 2,30 BNJ BN= 0,84

Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda
nyata menurut uji beda nyata jujur BNJ pada taraf 5%.

Berdasarkan pada tabel 2 dapat dilihat bahwa secara interaksi pemberian
pupuk Bokashi kandang ayam dan pupuk NPK Mutiara 16:16:16 memberikan
pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman-bawang dayak, dimana pada kombinasi
pemberian Bokashi kandang ayam 1215 g/tanaman dan pupuk NPK Mutiara
16:16:16 2,5 g/tanaman (B3N2) menghasilkan tinggi tanaman tertinggi yaitu
62,65 cm dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya, hal ini diduga karena
ketersedian unsur hara yang cukup dari kombinasi pupuk tersebut pada awal
pertumbuhan tanaman dan penyerapan unsur hara serta humus yang terkandung
pada pupuk sehingga pertumbuhan vegetatif tanaman dapat berlangsung dengan

baik dan menghasilkan tinggi tanaman yang maksimal.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

I disay yejepe 1ul udwnyo(g

26

Menurut winarto (2010) pada prinsipnya pemberian pupuk untuk tanaman obat
dianjurkan dari bahan alami (pupuk organik) seperti pupuk kandang dan kompos,
selain menambah unsur hara pemupukan organik akan mencegah munculnya

residu dan menjaga kestabilan hara dalam tanah.

jumlah

vegetatif.
ayam dan NP a 16:16 s s buhan tinggi
tanaman b

seimbang.

=4-—BONO
=>¢=B0N1
e=t==BON2
=0—BON3
=>¢=B1NO
et B1IN 1
=0=B1N2
=>¢=B1N3
== B2N0
=4—B2N1
=>¢=B2N2
=t B2N3
=O=B3N0
=>¢=B3N1

==B3N2
B3N3

I tanaman (cn(w)
N w S
o o o o

tingg

o

Gambar 1. Grafik tinggi tanaman bawang dayak secara interaksi dengan
pemberian Bokashi kandang ayam dan pupuk NPK Mutiara 16:16:16.

Pada grafik diatas dapat dilihat pertumbuhan tinggi tanaman semakin meningkat,
hal ini disebabkan kombinasi pemberian bokashi kandang ayam dan NPK Mutiara
16:16:16 yang seimbang mampu memenuhi kebutuhan unsur hara makro dan
mikro yang dibutuhkan oleh tanaman bawang dayak, pemberian bahan-bahan

organik seperti bokasi kandang ayam mampu memperbaiki struktur tanah
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sehingga penyerapan unsur hara pada pupuk NPK Mutiara 16:16:16 sebagai
pemenuh unsur nitrogen, fosfor dan kalium menjadi optimal sehingga
pertumbuhan tinggi tanaman bawang dayak meningkat, hal ini sesuai dengan
pendapat Kosmarayanti dan Gusmailina (2011) mengatakan bahwa untuk
memperoleh pertumbuhan “dan_ perkembangan tanaman yang maksimal,
pengkombinasian media harus memperhatikan beberapa hal yaitu: sifat media,
jenis media dan syarat tumbuh tanaman.
B. Jumlah.umbi per rumpun

Hasil pengamatan jumlah buah per rumpun bawang dayak setelah
dilakukan analisis ragam (Lampiran 5b), menunjukan bahwa pengaruh interaksi
dan pengaruh utama pupuk bokashi kandang ayam dan pupuk NPK Mutiara
16:16:16 berpengaruh nyata terhadap jumlah buah per rumpun bawang dayak.
Rerata tinggi tanaman hasil pengamatan dapat dilihat pada tabel 3 dibawah ini.

Tabel 3. Rata-rata jumlah umbi per rumpun pada perlakuan bokashi kandang
ayam dan pupuk NPK Mutiara 16;16:16.(umbi)

Pupuk Bokashi NPK Mutiara 16:16:16 (g/tanaman) Rata-
Kandang Ayam rata
(g/plot) 0 (No) 1.25(N1)) 25(N2) . 3.75(Na3)
0 (Bo) 12,17 h 12,08 h 13,08 gh. 14,42 fgh 12,94 d
450 (By) 16,00 efg. 16,92 def 17,00def 17,50def 16,85¢c
810 (B2) 19,00de. 20,25cd 23,00bc 22,83 bc 21,27 b

1215 (Bs) 23,17 bc RSt 1,83 a 24,75 b 26,02 a
"Rata-rata 17,58 ¢ 18,40c 21,23 a 19,88 b
KK =6.28% BNJB & N=1.34 BNJ BN= 3.68

Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata
menurut uji beda nyata jujur BNJ pada taraf 5%.

Berdasarkan pada tabel 3 dapat dilihat bahwa secara interaksi pemberian
pupuk Bokashi kotoran puyuh, kandang ayam dan pupuk NPK Mutiara 16:16:16
memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah buah per rumpun tanaman bawang
dayak. Dapat dilihat bahwa kombinasi perlakuan pupuk Bokashi kandang ayam

dan pupuk NPK Mutiara 16:16:16 tertinggi terdapat pada kombinasi (B3N2)
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31.83 buah per rumpun dengan dosis pupuk Bokashi kandang ayam 1215
g/tanaman dan NPK Mutiara 16:16:16 2.5 g/tanaman, namun berbeda nyata
dengan perlakuan lainnya.  Hal ini dikarenakan kandungan pupuk bokashi
kandang ayam banyak mengandung nitrogen yang sangat dibutuhkan dalam
pembentukan daun; batang.dan akar nitrogen.yang terkandung dalam pupuk
bokashi kandang ayam merupakan bagian dari hijau daun yang berguna dalam
proses fotosintesis kemudian didukung, oleh pemberian pupuk NPK Mutiara
16:16:16 yang memilikiskandungan N,P,K yang lengkap sehingga tanaman dapat
tumbuh dan berkembang dengan baik serta penyerapan unsur hara yang cukup
dalam pembentukan umbi pada tanaman bawang dayak. Hal ini sejalan dengan
pernyataan Yuliana et al. (2015), pupuk kandang memiliki sifat yang alami dan
tidak merusak tanah, menyediakan unsur makro (nitrogen, fosfor, kalium, kalsium
dan belerang) dan mikro (besi, seng,boron, kobalt, dan molibdenium).

Perbandingan jumlah umbi dari penelitian yang telah dilakukan dengan
data deskripsi banyaknya anakan pacda bawang dayak sudah terpenuhi dengan
hasil yang signifikan, umumnya tanaman bawang dayak memiliki jumlah anakan
10-20 umbi per rumpun (lampiran 2), namun dengan ketersediaan nya unsur hara
yg cukup dan seimbang pada penilitian ini menghasilkan banyaknya anakan rata-
rata hingga 30 umbi per rumpun, sesual dengan pernyataan Abdissa (2011) bahwa
pemberian hara N yang cukup juga dapat meningkatkan jumlah anakan dan hasil
umbi bawang merah, kekurangan hara P dapat mengurangi pertumbuhan dan
perkembangan akar dan daun, mengurangi ukuran umbi dan hasil umbi serta
memperlambat kematangan. Kandungan K yang tinggi menyebabkan banyaknya
ion K+ yang mengikat air dalam tanaman yang mempercepat dan

mengoptimalkan proses fotosintesis.
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C. Berat basah per rumpun

Hasil pengamatan berat basah per rumpun bawang dayak setelah
dilakukan analisis ragam (Lampiran 5c), menunjukan bahwa pengaruh interaksi
dan pengaruh utama pupuk bokashi kandang ayam dan pupuk NPK Mutiara
16:16:16 berpengaruh nyata.terhadap berat basah per rumpun bawang dayak.
Rerata berat basah per rumpun hasil pengamatan dapat dilihat pada tabel 4
dibawah ini.

Tabel 4. Berat basah“per rumpun pada perlakuan~bokashi kandang ayam dan
pupuk NPK Mutiara 16:16:16 (g)

Pupuk Bokashi NPK Mutiara 16:16:16 (g/tanaman)
Kandang Rata-rata
Ayam (g/plot) = 0 (NO) 125(N1)  25(N2)~ 3.75 (N3)
0 (BO) 153.09 g 198.76 fg 219.36 ef 221.15ef 198.09c

450 (B1) 238.29 ef  253.63def 263.09 cde.. 266.27 cde 255.32b
810 (B2) 274.58 cde 306.26 bcd 360.10ab  364.27ab  326.29 a
1215 (B3) 275.32 cde  314.14 bc 383.87a 361.16ab 333.62a

Rata-rata 235.32 ¢ 268.20 b 306.61 a 303.19 a

KK =7.07% BNJB & N =21.83 BNJ BN=59.90

Angka-angka pada kolom yang-diikuti oleh huruf kecilyang sama tidak berbeda nyata
menurut uji beda nyata jujur BNJ-pada taraf 5%.

Berdasarkan pada tabel 4 dapat dilihat bahwa secara interaksi kombinasi
pemberian pupuk' Bokashi kandang ayam dan pupuk NPK Mutiara 16:16:16
memberikan pengaruh nyata terhadap berat basah.per rumpun tanaman bawang
dayak, dimana pada kombinasi-pemberian pupuk Bokashi kandang ayam 1215
g/plot dan pupuk NPK Mutiara 16:16:16 2.5 g/tanaman (B3N2) menghasilkan
berat basah per rumpun yaitu 383,87 gr per rumpun, tidak berbeda nyata dengan
perlakuan B2N3, B3N3, B2N2 namun berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.
Hal ini disebabkan pemberian pupuk organik pada tanaman dapat meningkatkan
berat umbi bawang dayak karena pertumbuhan dan perkembangan fisiologi
batang akar dan daun yang baik sehingga penyerapan unsur hara dapat diserap

dengan baik serta kandungan nitrogen yang terdapat pada bokashi kandang ayam
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membantu proses fotosintesis untuk menghasilkan cadangan makanan dalam
bentuk umbi pada tanaman bawang dayak. Dari hasil penelitian Hirsyad (2019)
bahwa pemberian pupuk NPK mutiara 16:16:16 dengan dosis 30 g/plot mampu
meningkatan berat basah umbi bawang merah yang dimana umbi merupakan
tempat menyimpan cadangan..makanan sehingga memberikan kontribusi yang
cukup besar terhadap berat basah umbi tanaman bawang merah.

Kualitas umbi bawang yang dihasikan. dilhat dari besar dan beratnya umbi
yang dihasikan. Semakin bagus kulitas umbi yang-dihasilkan semakin baik
tanaman merespon dan memanfaatkan unsur hara yang ada pada tanah pada
proses pemupukan. Untuk mendapatkan kualitas umbi.yang bagus tidak hanya
dari faktor genetika tanaman tetapi dari faktor unsur hara juga menentukan yaitu
unsur hara kalium (Hirsyad, 2019). Penyediaan unsur hara kalium yang
terkandung pada pupuk NPK Mutiara 16:16:16 membantu dalam proses
pembentukan umbi pada tanaman bawang dayak hal ini sesuai dengan pendapat
Roma Doni (2019) bahwa ‘pupuk kalium: lebih berperan- penting pada saat
pembentukan umbi sehingga pembentukan organ-organ baru tanaman akan
semakin meningkat. Fungsi utama pupuk kalium ialah membantu pembentukan
protein dan karbohidrat. Tanaman yang tumbuh.pada tanah yang kekurangan
unsur kalium akan memperlihatkan gejala-gejala seperti daun mengerut atau
keriting terutama pada daun tua walaupun tidak merata.

D. Berat kering per rumpun

Hasil pengamatan berat kering umbi per rumpun setelah dilakukan analisis
ragam (lampiran 5d) memperlihatkan bahwa secara interaksi kombinasi
pemberian pupuk Bokashi kandang ayam dan pupuk NPK Mutiara 16:16:16
memberikan pengaruh nyata terhadap berat kering per rumpun tanaman bawang

dayak, rerata berat kering umbi per rumpun dapat dilihat pada tabel 5.



31

Tabel 5. Berat kering per rumpun pada perlakuan bokashi kandang ayam dan
pupuk NPK Mutiara 16:16:16 (g)

Pupuk Bokashi NPK Mutiara 16:16:16 (g/tanaman)

Kandang Ayam Rata-rata
(g/plot) 0(NO)  125(N1) 25(N2)  3.75(N3)
0 (BO) 84.22 | 103.19 kI 123.91 jki 135.07i-1 111.60d

450 (B1) 14500 ijk  161.65hij 17452g-j 190.49f-i 167.91c
810 (B2) _.213.90&sh...240.13 def 28049 bcd ™. 296.05 abc  257.64 b
1215 (B3)"  226.94d-g 259.56cde . 343.44a 31546ab 286.35a

‘Rata-rata 167.52 ¢ 191.13 Db 230.59 a 234.27 a

KK =8.91% BNJB & N =20.34 BNJ BN=55.63

Angka-angka pada kolom yang ‘diikuti oleh hurufkecil yang sama tidak-berbeda nyata
menurut uji beda nyata jujur BNJ pada taraf 5%.

Perlakuan terbaik terdapat pada kombinasi perlakuan pupuk Bokashi
kandang ayam 1215 g/plot dan pupuk NPK Mutiara 16:16:16 2.5 g/tanaman
(B3N2) yaitu menghasilkan berat kering per rumpun sebesar 302,27 g/rumpun
dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Kombinasi perlakuan terendah
terdapat pada perlakuan (BONO) sebesar 84.22 g/rumpun. Hal ini berkaitan erat
dengan penyerapan unsur hara yang tersedia dalam pupuk, reaksi kimia dalam
pupuk membantu pembetukan organ tanaman-seperti daun.

Daun merupakan salah satu organ tanaman yang sangat penting dalam
proses fotosintesis, dengan banyaknya daun dan luas permukaan daun yang
memungkinkan dalam “pemangkapan cahaya matahari saat melakukan proses
fotosintesis dinilai lebih efektif sehingga laju fotosintesis lebih meningkat.
Kemudian hasil fotosintesis di translokasikan pada batang, akar, dan daun
sehingga pembentukan organ- organ tanaman, jumlah anakan dan jumlah umbi
dapat berkembang dengan baik,serta berpengaruh terhadap berat umbi basah dan
berat umbi kering pada tanaman.

Sesuai dengan pendapat Sugeng (2015) yang mengatakan bahwa jika
fotosintesis berlangsung dengan baik maka tanaman akan tumbuh dengan baik

dan akar akan berkembang dengan baik pula serta diikuti dengan peningkatan
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berat kering tanaman. Hal ini pula diperkuat oleh pendapat Rahman,dkk (2016)
bahwa Jenis pupuk akan memberikan informasi kandungan utama unsur hara,
kandungan hara tambahan, reaksi kimia pupuk dalam tanah serta kepekaan pupuk
terhadap iklim.

Daun merupakan salah.satu organ tanaman yang berperan penting dalam
proses fotosintesis dan menentukan pertumbuhan dan perkembangan tanaman.
Luas daun merupakan permukaan yang /luas,yang memungkinkan penangkapan
cahaya dan CO2 yang lebih efektif, sehingga laju fotosintesis meningkat. Hasil
fotosintesis ditranslokasikan ke daerah pemanfaatan vegetatif yaitu akar, batang,
dan daun yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Jumlah
daun dan luas daun berhubungan dengan pembentukan anakan dan jumlah umbi
kemudian hal ini berpengaruh pada bobot segar tanaman dan bobot kering total
tanaman. Semakin banyak jumlah daun yang dihasilkan maka peluang untuk
menghasilkan bobot segar dan bobot kering total tanaman juga tinggi.

E. Persentase susut umbi (%)

Hasil pengamatan susut bobot umbi bawang dayak setelah dilakukan
analisis ragam memperlinatkan secara interaksi kombinasi pemberian pupuk
bokashi kandang ayam dan pupuk NPK Mutiara 16:16:16 tidak berpengaruh nyata
terhadap susut bobot umbi namun pengaruh utama pemberian pupuk pupuk
bokashi kandang ayam dan pupuk NPK Mutiara 16:16:16 memberikan pengaruh
nyata terhadap susut bobot umbi. Rerata hasil persentase susut umbi (%) tanaman

bawang dayak pengamatan dapat dilihat pada tabel 6.
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Tabel 6. Persentase susut umbi (%) pada perlakuan bokashi kandang ayam dan
pupuk NPK Mutiara 16:16:16

Pupuk Bokashi NPK Mutiara 16:16:16 (g/tanaman) Rata-
Kandang Ayam rata

(g/plot) 0(NO)  1.25(N1) 25(N2) 3.75(N3)

0 (BO) 44.79 48.06 43.49 38.91 43.81d
450 (B1) 39.24 36.60 33.69 28.46 3442c
810 (B2) 21.60 21.60 21.93 18.66 20.95D
1215 (B3) 17.68 17.35 10.73 12.78 14.64 a
‘Rata-rata 30.83a 30.83a  27.46ab  24.70a

KK =12.08% BNJB &N =3.79 BNJ BN=10.37

Angka-angka pada kolom yang ‘diikuti oleh hurufkecil yang sama tidak berbeda nyata
menurut uji beda nyata jujur BNJ pada taraf 5%.

Data pada tabel 6 menunjukkan bahwa pengaruh utama pemberian pupuk
bokashi kandang ayam memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap susut
umbi tanaman bawang dayak, dimana perlakuan terbaik pada pemberian pupuk
bokashi kandang ayam 1215 g/plot (B3) yaitu sebesar 14.46% . Perlakuan ini
berbeda nyata terhadap perlakuan lainnya hal ini diduga karena penyerapan hara
yang terkandung dalam bokashi kandang ayam oleh tanaman bawang dayak
berlangsung optimal dapat dilihat dari| rendah nya nilai penyusutan umbi yaitu
lebih kecil dari rata-rata persentase susut umbi pada bawang dayak yaitu sebesar
30% hal ini sesual dengan pernyataan Mutia, A.K, dkk (2014), yang menyatakan
bahwa susut bobot umbi.selama proses penyimpanan untuk mengetahui dan
menguji tingkat kesegaran. Semakin tinggi susut umbi maka semakin kurang
tingkat kesegarannya, sebaliknya rendah susut bobot umbi menunjukkan kualitas
umbi baik dan masa simpan lebih lama.

Pengaruh utama pada pemberian NPK Mutiara 16:16:16 memberikan
pengaruh nyata terhadap susut umbi tanaman bawang dayak dengan perlakuan
terbaik pada pemberian pupuk NPK Mutiara 16:16:16 3.75 g/tanaman (N3) yaitu
24.70%. perlakuan ini tidak berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Penyusutan

umbi bawang dayak setelah disimpan uumnya berkisar 5-30%, nilai penyusutan
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yang rendah pada umbi bawang dayak memiliki daya simpan yang baik serta tidak
mudah busuk maupun berkecambah selama proses penyimpanan.
F. Jumlah akar utama

Hasil pengamatan jumlah akar utama setelah dilakukan analisis ragam
(lampiran 5.f) memperlihatkan.bahwa secaravinteraksi *kombinasi pemberian
pupuk Bokashi kandang ayam dan pupuk NPK Mutiara 16:16:16 memberikan
pengaruh nyata terhadap jumlah.akar-utama tanaman bawang dayak, perlakuan
tertinggi terdapat pada kombinasi pupuk Bokashi kandang ayam 1215 g/plot dan
NPK Mutiara 16:16:16 2.5 g/tanaman (B3N2) sebesar 55.33 akar utama dan tidak
berbeda nyata dengan kombinasi pupuk Bokashi kandang ayam 1215g/plot dan
NPK Mutiara~16:16:16 3.75g/tanaman (B3N3) sebesar 53.00 akar utama.
Kombinasi perlakuan terendah terdapat pada perlakuan (BONO) sebesar 25.67 akar
utama. Rerata hasil jumlah akar utama tanaman bawang dayak pengamatan dapat
dilihat pada tabel 7 dibawah ini.

Tabel 7. Jumlah akar utama pada perlakuan ‘bokashi kandang ayam dan pupuk
NPK Mutiara 16:16:16(akar)

Pupuk Bokashi NPK Mutiara 16:16:16 (g/tanaman) Rata-
Kandang Ayam rata
(g/plot) 0(NO) 1.25(N1) 25(N2) 3.75(N3)
0 (BO) 25.67 i 31.67h  3567gh 3433gh 31.83d
450 (B1) 38.33fg . 36330 37339 3833fg 37.58¢c
810 (B2) 42.00ef 43.67de  44.33de 46.67cd 44.17b
1215 (B3) 48.67c 50.33bc 55.33a 53.00ab 51.83a
"Rata-rata 38.67c  40.50b  43.17a  43.08a
KK =3.24% BNJB & N=1.48 BNJ BN=4.07

Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata
menurut uji beda nyata jujur BNJ pada taraf 5%.

Banyaknya jumlah akar tanaman pada tanaman bawang dayak dikarenakan
adanya penyerapan unsur hara dan air yang dilakukan oleh tanaman bawang
dayak. Hal ini berhubungan dengan penggunaan mulsa pada saat penanaman

tanaman bawang dayak, tujuan penggunaan mulsa salah satu nya adalah untuk
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menjaga kelembapan tanah dan ketersedian air bagi tanaman yang diserap melalui
akar untuk pertumbuhan dan perkembangan nya, sesuai dengan pernyataan Sarkar
et al. (2019) Penggunaan mulsa diduga mampu memperbaiki struktur tanah
sehingga meningkatkan perkembangan akar. melaporkan bobot segar tanaman,
umbi, dan akar bawang bombai.ditingkatkan-oleh mulsa berwarna hitam perak
karena kondisi kelembaban, suhu, dan nutrisi yang sesuai di zona akar. Ai dan
Torey (2013) Tanaman dengan drigasicyang baik pada umumnya memiliki akar
yang panjang dibandingkan tanaman yang tumbuh di tempat kering.

Bahan organik yang ditambahkan yaitu berupa bokashi kandang ayam
memiliki peranan dalam memperbaiki sifat fisik tanah dengan meningkatnya
kemampuan tanah dalam mengikat air dan memperbaiki Sifat Kimia tanah dengan
cara menambah kandungan unsru hara didalam tanah, sehingga penyerapan unsur
hara oleh akar tanaman berlangsung secara optimal. Menurut Sofan (2016) bahan
organik juga merupakan media hidup bagi. mikroorganisme tanah, semakin
banyak kandungan bahan organik maka semakin banyak pula populasi
mikroorganisme yang dapat mendukung pertumbuhan tanaman. Kapasitas tukar
kation dan jumlah unsur hara meningkat pada tanah. Asam yang terkandung
dalam humus juga dapat mempercepat. pelapukan bahan mineral dalam tanah.
Beberapa microba yang terkandung dalam bokashi kandang ayam menghasilkan
hormon IAA (auksin). IAA sendiri merupakan hormon pertumbuhan yang
berfungsi dalam proses pertumbuhan akar, batang, dan daun. IAA yang memicu
perpanjangan akar akan meningkatkan kemampuan akar dalam penyerapan air dan
hara, dengan demikian penyerapan hara berupa N, P dan K yang terkandung
dalam pupuk NPK Mutiara 16:16:16 dalam pemberian yang seimbang dan

optimal dapat di serap akar tanaman dengan baik dan di translokasikan pada
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bagian tanaman lainnya terutama dalam pembentukan umbi sebagai cadangan
makanan. Rusmin (2011) juga menambahkan bahwa hormon auksin berfungsi
mempengaruhi pemanjangan sel-sel yang terdapat dalam tanaman, dengan cara

melenturkan dinding sel, sehingga benih dapat dengan mudah menyerap air

sehingga memi
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa:

1. Interaksi Bokashi ka iara 16:16:16 memberikan

\/3 ~‘.o D para 1 o[0 ‘ ,
R LT L DR TR
P o pun,"bere o jumlah akar
y:

mlah umbi per

iy disay yejepe il udwnyo(]
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Mutiara 16:16:16 per tanaman .
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RINGKASAN

Indonesia merupakan negeri yang kaya akan keanekaragaman sumber
daya alam hayati. Dengan melimpah nya berbagai bahan pangan yang tersedia
merupakan salah satu potensi yang harus dimanfaatkanssebaik-baiknya. Tak hanya
bahan pangan yang melimpah, keanekaragaman bahan obat-obatan alami yang
tersedia di alam menjadi salah satu pilihan bagi masyarakat untuk menyembuhkan
berbagai ‘'macam penyakit.” Terlebih pemanfaatan/tanaman obat secara alami
mampu mengatasi masalah krisis ekonomi yang dihadapi oleh masyarakat, karena
tersedianya tanaman obat yang melimpah di alam salah satu nya Bawang Dayak.

Menurut. Sirhi, dkk (2017) masyarakat lokal meyakini bawang dayak
memiliki fungsi sebagai obat berbagai jenis penyakit berat -maupun penyakit
ringan seperti kanker payudara, membantu.mengatasi penyakit dibetes melitus,
menurunkan hipertensi, menurunkan kadar kolesterol, obat bisul dan lainnya.

Kesuburan tanah adalah /1 salah ‘satu faktor yang mempengaruhi
produktifitas bawang dayak, sejatinya bawang dayak menghendaki media yang
gembur dan banyak mengandung unsur hara. Umumnya tanah pertanan di Riau
adalah lahan yang miskin unsur hara seperti tanah-gambut dan tanah PMK oleh
Karena itu diperlukan upaya untuk pengolahan kesuburan tanah dengan melalui
penggunaan pupuk. Pemberian organik berpengaruh besar terhadap sifat-sifat
tanah (Metha 2018).

Pemupukan tanaman dengan pupuk organik dan pupuk anorganik sangat
penting untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil. Pemberian pupuk organik
dalam tanah berguna untuk memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah.
Bahan organik dapat memperbaiki struktur tanah, meningkatkan kapasitas

menahan air, laju infiltrasi, menambah unsur hara bagi tanaman, meningkatkan
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pH tanah dan meningkatkan tanah dan lebih remah terhadap lingkungan (Purba,
2016). Hewan ternak yang banyak dimanfaatkan kotorannya antara lain ayam,
kambing, sapi, kuda, dan babi. Kotoran yang dimanfaatkan biasanya berupa
kotoran padat atau cair yang digunakan secara terpisah maupun bersamaan
(Simanungkalit dkk, 2013).

Pupuk NPK mengandung berbagai unsur hara yaitu nitrogen, fosfor,
kalium ‘dan . sulfur. Nitrogen: dimanfaatkan, tanaman untuk merangsang
pertumbuhan tanaman secara keseluruhan dan merangsang pertumbuhan vegetatif
seperti daun, fosfor digunakan tanaman untuk pengangkutan energi hasil
metabolisme dalam tanaman dan merangsang pembungaan dan pembuahan,
kalium berfungsi dalam proses fotosintesis, pengangkutan hasil asimilasi, enzim
dan mineral termasuk air, dan sulfur yang berfungst sebagai pembentukan asam
amino dan pertumbuhan tunas (Shinta, 2014).

Tujuan dilakukannya, penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
interaksi dan pengaruh utama bokashi kandang ayam dan NPK Mutiara 16:16:16
pada tanaman bawang dayak. Penelitian ini telah dilaksanakan di Kebun
Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Islam Riau, Jalan Kaharuddin Nasution
Km 11, Kelurahan Air Dingin, Kecamatan Bukit Raya, Marpoyan, Kota
Pekanbaru. Penelitian dilaksanakan selama 6 bulan yang dimulai dari bulan Maret
— Oktober 2020.

Pada penelitian ini rancangan yang digunakan adalah Rancangan acak
lengkap (RAL) factorial yang terdiri dari dua faktor, faktor pertama adalah
pemberian Bokashi kandang ayam (faktor B) dan faktor kedua adalah pemberian
NPK Mutiara 16:16:16 (faktor N). pemberian NPK Mutiara terdiri dari 4 taraf

perlakuan, dan pemberian Bokashi kandang ayam terdiri dari 4 taraf sehingga
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terdapat 16 kombinasi perlakuan dengan 3 kali ulangan maka terdapat 48 unit
percobaan. Pada masing-masing unit percobaan terdiri dari 9 tanaman, dan 4
tanaman dijadikan sebagai sampel, sehingga keseluruhan tanaman berjumlah 432

batang. Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman, jumlah umbi per rumpun,

lah umbi per

EINAL

rumpun, b un, dan jumlah

akar utam kandang ayam
1215 g/plo

bokashi ka

Aty

rumpun, dan jumlah akar utama dengan perlakuan terbaik yaitu dengan dosis NPK

Mutiara 16;16:16 2,5 g/tanaman (N2).
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